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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu suatu

penelitian di mana peneliti langsung terjun ke lapangan untuk memperoleh

data yang benar-benar dapat dipercaya sebagai bahan kajian data.1 Dalam

penelitian ini penulis melakukan studi langsung ke lapangan untuk

memperoleh data yang konkrit mengenai analisis strategi marketing syariah

dalam meningkatkan volume penjualan di toko Pesona Ban Golantepus,

dengan unsur-unsur pokok yang harus ditemukan sesuai dengan rumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, maka peneliti menggunakan

pendekatan kualitatif.

Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang menggunakan pendekatan

naturalistik untuk mencari dan menemukan pengertian atau pemahaman

tentang fenomena dalam suatu latar yang berkonteks khusus. Metode

penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti

pada kondisi obyek alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana

peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan

secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil

penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.2

B. Sumber Data

1. Data Primer

Data primer atau data tangan pertama adalah data yang diperoleh

langsung dari subyek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran

atau alat pengambilan data langsung pada subyek sebagai sumber

informasi yang dicari.3 Dalam penelitian ini, sumber data primer diambil

dari wawancara atau pengambilan data langsung dari tempat obyek

1 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1997, hlm. 7.
2 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, ALFABETA, Bandung, 2005, hlm. 1.
3 Saifuddin Azwar , Op. Cit., hlm. 91.
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penelitian yaitu di desa Golantepus Kudus. Wawancara dilakukan dengan

pemilik toko, karyawan dan konsumen pada toko Pesona Ban prinsip

syariah.

2. Data sekunder

Data sekunder atau data tangan kedua adalah data yang diperoleh

dari pihak lain, tidak langsung diperoleh dari subyek penelitiannya.4 Data

sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan yang

tersedia.

C. Lokasi Penelitian

Karena penelitian ini juga merupakan riset lapangan, maka obyek

penelitian harus benar-benar ada. Sedangkan obyek lapangan berlokasi di

Jalan Kudus-Pati Km 6 desa Golantepus Kecamatan Mejobo Kabupaten

Kudus.

D. Teknik Pengumpulan Data

Karena jenis penelitiannya menggunakan field research, maka

metode pengumpulan data kali ini peneliti menggunakan tiga metode, yaitu :

1. Wawancara mendalam (indepth interview),

Menurut Esterberg sebagaimana dikutip oleh Sugiyono,

wawancara adalah “a meeting of two persons to exchange

information and idea through question and responses, resulting in

communication of meeting about a particular topic”. “Wawancara

merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide

melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu

topik tertentu.”5

Dengan wawancara, peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih

mendalam tentang responden dalam menginterpretasikan situasi dan

fenomena yang  terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui

4 Saifuddin Azwar , Ibid, hlm. 91.
5 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Alfabeta, Bandung, 2005, hlm. 72.
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observasi.

Dalam penelitian ini obyek wawancara adalah langsung dengan

Bapak Fatkunoor selaku pemilik toko, karyawan dan konsumen toko

Pesona Ban berbasis syariah di desa Golantepus Kudus guna

memperoleh data yang diperlukan untuk mendukung penelitian ini.

2. Observasi (pengamatan) yaitu dengan teknik ini (termasuk wawancara)

peneliti harus berusaha dapat diterima sebagai warga atau orang dalam

responden, karena teknik ini memerlukan hilangnya kecurigaan para

subjek penelitian terhadap kehadiran peneliti.

3. Teknik dokumentasi yaitu berupa informasi yang berasal dari catatan

penting baik dari lembaga atau organisasi maupun dari perorangan.6

E. Uji Keabsahan Data

Dalam uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji

credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal),

dependability (reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas). Namun yang

paling utama dalam penelitian dengan pendekatan kualitatif adalah uji

kredibilitas data. Dalam uji kredibilitas data meliputi:

1. Perpanjangan pengamatan

Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali kelapangan,

melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah

ditemui maupun yang baru.

2. Meningkatkan ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data

dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.

6 Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif, Universitas Muhammadiyah Malang, Malang, 2004,
hlm. 72.
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3. Triangulasi

Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber

dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat

triangulasi Sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.

a. Triangulasi sumber dimaksudkan untuk menguji kredibilitas data

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui

beberapa sumber. Dalam tahap ini peneliti melakukan pengecekan ke

toko Pesona Ban Prinsip Syariah.

b. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik

berbeda. Dalam tahap ini peneliti melakukan teknik wawancara yang

selanjutnya dicek dengan observasi dan dokumentasi. Bila dengan tiga

teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang

berbeda-beda maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada

sumber data yang bersangkutan atau yang lain untuk memastikan data

mana yang dianggap benar.

c. Triangulasi Waktu

Triangulasi waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data.

Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada

saat narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan

memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu

dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara

melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain

dalam waktu atau situasi yang berbeda.7

F. Metode Analisa Data

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi

hipotesis. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum

7 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, ALFABETA, Bandung, 2012, hlm. 458-466.
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memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.

Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama

proses di lapangan bersamaan pengumpulan data.

Setelah data-data terkumpul, selanjutnya data disusun secara sistematis

dan dianalisis secara kualitatif. Analisis data dapat dilakukan melalui metode-

metode sebagai berikut:

1. Data Reduction (Reduksi data)

Reduksi data adalah merangkum, dan memilih hal-hal yang

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan

polanya dan membuang hal yang tidak perlu. Dengan demikian, data

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan

mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya.

2. Data Display (Penyajian data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, tabel, hubungan antar

kategori dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja

selanjutnya berdasarkan apa yang telah di pahami tersebut.

3. Conclusion Data dan Verifikasi

Dalam penelitian kualitatif kesimpulan mungkin dapat menjawab

rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga

tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif

masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada

di lapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan

baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa

deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-

remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas.8

8 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Alfabeta, Bandung, 2005, hlm. 89-99.
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Gambar 3.1. Peta pengumpulan data

Ket gambar:

: Searah atas menuju langkah selanjutnya

: Dilakukan beriringan

Maksud gambar:

Berdasarkan gambar di atas teknik analisis data meliputi: mereduksi

data, menarik kesimpulan, dan verifikasi data.

Prosedur pelaksanaan teknik tersebut adalah setelah data terkumpul

maka data direduksi dirangkum dan diseleksi sesuai dengan

permasalahan penelitian. Langkah selanjutnya menampilkan data yang

direduksi tersebut, kemudian menarik kesimpulan dan verifikasi dari data

tersebut. Kesimpulan yang diambil dari data tersebut sifatnya masih

sementara dan semakin bertambahnya data yang diperoleh kesimpulan

semakin gounded (mendasar).

Pengumpulan data Reduksi data

Data displayKesimpulan


